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MOTTO 

 

 

“Jika engkau ingin menguasai orang bodoh, bungkuslah 

segala sesuatu yang batil dengan kemasan agama” 

 

- Ibnu Rusyd (1126-1198 M) - 
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Kupersembahkan juga kepada kedua orang tua tercinta, adik saya, 

sobat karib, serta teman seperjuangan saya dalam menulis skripsi ini. 

 

dan 

Teruntuk almameterku Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga 
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TRAGEDI BERDARAH MASJID AL-HARAM 1979: GERAKAN 

PEMBERONTAKAN “IMAM MAHDI” DI TANAH SUCI 

MAKKAH 

ABSTRAK 

Serangkaian peristiwa dimulai pada 20 November 1979 hingga 

berakhir pada 4 Desember 1979, terjadi di Kota Suci Makkah. 

Sekelompok orang bersenjata pimpinan Juhaiman al-Utaibi, seorang 

Islamis radikal, menguasai Masjid al-Haram dan menyandera para 

jamaah haji. Mereka memprotes kebobrokan pemerintah Saudi Arabia 

dan modernisasi dengan Barat. Permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah tentang latar belakang gerakan pemberontakan 

Islamis radikal di Masjid al-Haram tahun 1979 serta dampak yang 

ditimbulkan setelah peristiwa tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah sosial dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi untuk menjelaskan peristiwa 

tersebut. Konsep yang digunakan sebagai berikut: Pertama, 

modernisasi, yaitu transformasi berbagai aspek dalam masyarakat 

untuk menjadi lebih maju. Kedua, konsep pemberontakan, yakni 

sebuah penolakan terhadap otoritas pemerintahan. Teori yang 

digunakan adalah teori konflik yang dikemukakan Rahl Dahrendort. 

Ketiga, konsep perubahan sosial, mencakup perubahan struktur dan 

fungsi dalam masyarakat, termasuk nilai, sikap sosial, dan pola perilaku 

masyarakat Akhir dari konflik tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan sosial di Saudi. Metode penelitian yang digunakan untuk 

mengolah data meliputi empat tahap, yakni heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

sejarah dalam bentuk pustaka.  

Temuan peneliti sebagai berikut: Pertama, modernisasi di Saudi 

terjadi secara luas di berbagai bidang pada masa Raja Faisal. Sejak 

ditemukannnya minyak, Saudi bangkit dari negara tradisional menjadi 

megara modern. Namun modernisasi menimbulkan permasalahan sosial 

dan juga pertentangan kelompok yang menolak modernisasi. Kedua, 

modernisasi yang menyebabkan kekecewaan kelompok konservatif 

berujung kepada pemberontakan bersenjata yang dipimpin Juhaiman di 

Masjid al-Haram, Makkah pada tahun 1979. Mereka membawa 



 

 

viii 

ideologi Mahdi dalam gerakan tersebut. Pemberontakan tersebut 

berlangusng selama 2 minggu hingga kemudian pemberontak 

menyerahkan diri. Ketiga, terjadi perubahan sosial akibat dampak yang 

ditimbulkan setelah peristiwa tersebut, seperti terjadi kerusakan 

infrastruktur Masjid al-Haram, perubahan kebijakan Saudi, serta 

kemunculan gerakan radikal baru. Gerakan radikal seperti al-Qaeda 

membawa teror baru bagi dunia internasional.  

 

Kata Kunci: Modernisasi, Pemberontakan, Perubahan Sosial 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal dz de dan zet ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy es dan ye ش

 Shad sh es dan ha ص

  Dlad dl de dan el ض

  tha’ th te dan ha ط

  dha’ dh de da zet ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 Ghain gh ge dan ha غ

 fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wawu w we و

ِ ha’ h ha 

 Hamzah ' apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
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الأونيبءكرايت   Ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

Ditulis zakātul fiṭ زكبة انفطر ri 

 

A. Vokal Pendek 

 ِ Kasrah ditulis I 

 َ Fatkhah ditulis A 

 ُ Dhommah ditulis U 

 

D. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūdh 

 

E. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدّث

 نئٍ شكرتى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-

nya. 

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis 

as-samā' 

asy-syams 

 

H. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أهم انسُت

ditulis 

ditulis 

zawi al-furūdh 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saudi Arabia merupakan sebuah negara di kawasan 

Semenanjung (Jazirah) Arab. Saudi Arabia juga menjadi kiblat 

bagi umat Islam di seluruh dunia karena terdapat Ka‟bah, yang 

terdapat dalam Masjid al-Haram. Masjid al-Haram yang berada di 

Kota Makkah, Saudi Arabia merupakan tempat suci paling 

penting bagi umat Islam. Pada tahun 1932 berdiri negara Saudi 

Arabia yang dibentuk oleh keluarga al-Saud.
1
 Saudi Arabia 

dengan bentuk kerajaan ini telah memasuki periode pertumbuhan 

ekonomi yang besar, seperti industri minyak yang melimpah. 

Melalui industri minyak inilah, Saudi Arabia berhasil 

membangun negaranya menjadi modern dan mulai membangun 

kerjasama dengan negara Barat seperti Amerika Serikat. Saudi 

Arabia pada tahap ini terlihat seperti negara maju, namun 

pengeluaran dana yang sangat banyak menimbulkan protes yang 

kemudian disuarakan dengan sebuah pemberontakan di Makkah 

tahun 1979.
2
  

Suara-suara perlawanan sebenarnya sudah timbul pada 

tahun 1964 ketika Pangeran Faisal, sang reformis dinobatkan 

menjadi raja. Kerajaan Saudi Arabia  yang cepat menuju 

                                                           
1
Nareman Amin, “Seizure of the Holy Mosque in Mecca: Underlying 

Religious, Socio-economic, or Political Dimension?” Journal of the American 

University in Cairo (AUC), hlm. 2-3.  
2
Ibid., hlm.3.   
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modernisasi, seperti mulai banyaknya organisasi Islam yang 

terbentuk. Pada masa ini, terdapat dua golongan besar Islam, 

yaitu golongan Islam Modern (golongan pembaharuan) dari 

kalangan birokrat, dengan golongan konservatif atau “salafis” 

dari golongan ulama dan rakyat awam.
3
 

Kemampuan Raja Faial meningkatkan perkembangan 

politik di Saudi memberinya legitimasi untuk menghilangkan 

pola sempit Wahabisme yang enggan mengikuti perkembangan 

zaman. Saat itu orang Saudi kebanyakan buta huruf dan menutup 

diri terhadap modernitas. Faisal mencabut hukum perbudakan 

pada tahun 1962 dan memperkenalkan televisi pada tahun 1965. 

Penyiaran pertama televisi ini memicu kerusuhan berdarah di 

Riyadh oleh kaum konservatif termasuk kemenakan Faisal sendiri 

yang menganggap inovasi setan itu melanggar larangan Islam 

akan patung-patung berhala.
4
 

Pasca terbunuhnya Raja Faisal pada tahun 1975, kemudian 

tahta digantikan oleh Raja Khaled. Meskipun demikian, kondisi 

negara tidak banyak berubah. Sebagian dari golongan konservatif 

ini kemudian membentuk kelompok perlawanan Ikhwan yang 

selanjutnya ditanamkan ideologi akan datangnya Imam Mahdi. 

Para pengikutnya berasal dari berbagai latar belakang, termasuk 

                                                           
3
Maksud dari rakyat awam sendiri mengacu kepada mayoritas warga 

Saudi yang tetap patuh terhadap para ulama dan enggan mengikuti pola 

pemikiran dan kehidupan modern yang ditawarkan oleh pemerintah. Lihat 

Thomas Hegghammer and St´ephane Lacroix, Rejectionist Islamism In Saudi 

Arabia: The Story Of Juhayman Al-_Utaybi Revisited. Vol.39. (United States 

of America: International Journal of Middle East Studies, 2007), hlm. 105. 
4
Yaroslav Trofimov, Kudeta Mekkah: Sejarah yang tak Terkuak, Terj. 

Saidiman (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2008), hlm. 34-35.  
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beberapa mahasiswa universitas Islam. Kecewa dengan kebijakan 

keluarga kerajaan, enam bulan kemudian mereka melakukan 

sebuah pemberontakan bersenjata dengan menyandera jamaah 

haji yang dimulai pada hari Selasa, 20 November 1979 di Masjid 

al-Haram. Gerakan ini dipimpin oleh Juhaiman al-Utaybi dan 

melibatkan sekitar 500 hingga 700 pemberontak. Sedangkan 

Muhammad Abdullah al-Qahtani sebagai pemimpin spiritual 

pemberontak sekaligus kakak ipar dari Juhaiman ini mengklaim 

dirinya sebagai “Imam Mahdi” yang ditunggu-tunggu. Klaim 

tersebut kemudian diikuti pernyataan kesetiaan oleh para 

pengikutnya.
5
 

Penyanderaan tersebut berubah menjadi pertempuran 

panjang selama hampir dua minggu di Masjid al-Haram. 

Pemberontak menempatkan penembak jitu di menara-menara 

masjid yang menambah banyak korban jiwa. Sejumlah saksi di 

Makkah melaporkan bahwa mereka mendengar rentetan 

tembakan dan ledakan di masjid saat perang dimulai.
6
 Raja 

Khaled meminta persetujuan ulama untuk menggunakan kekuatan 

                                                           
5
Majalla edisi 21 November 2009. Artikel media Arab yang terbit sejak 

1980 ini berkantor di London. Edisi yang terbit pada 21 November 2009 ini 

memuat percakapan langsung melalui wawancara jurnalis dengan narasumber 

Nasser Al-Huzaymi, salah seorang rekan perjuangan dari Juhayman (dengan 

alih bahasa Inggris). Diakses pada 20 Mei 2018 pukul 12.00 WIB. 

eng.majalla.com/2009/11/article5510940/juhayman’s-sins 
6
Laporan jurnalis Amerika, Edward Cody pada 25 November 1979, 

pada hari ke 6 sejak pertempuran dimulai. Diakses pada 20 Mei 2018 pukul 

16.00 WIB. Washingtonpost.com/archive/politics/1979/11/25/Saudis-raid-

mosque-to-end-siege 
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senjata ke dalam masjid untuk menumpas gerakan tersebut.
7
 

Perang berakhir pada 4 Desember ketika pasukan Arab bersama 

pasukan elit asing dari Perancis dan Amerika Serikat yang datang 

membantu berhasil menguasai masjid sepenuhnya.
8
  

Kondisi Saudi Arabia yang menuju negara modern dan 

mulai membuka diri terhadap negara lain disambut dengan 

beberapa pertentangan dari kaum konservatif, salah satunya 

dengan pemberontakan “Imam Mahdi” di Masjid al-Haram. Hal 

yang menarik adalah usaha pemberontakan yang biasanya 

dilakukan terhadap pusat pemerintahan negara (Riyadh), namun 

mereka justru melakukan gerakan tersebut di tempat suci pertama 

umat Islam. Hal ini dilakukan agar seluruh dunia Islam 

mengetahui tujuan mereka dan pengaruhnya semakin luas. 

Berdasarkan permasalahan terkait pemberontakan berdarah 1979 

oleh kelompok “Imam Mahdi” di Masjid al-Haram, peneliti 

menganggap hal ini menarik untuk dikaji guna mengungkap 

peristiwa besar tersebut namun jarang diketahui pada masa 

sekarang ini. Penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai tragedi pemberontakan di Makkah yang 

sangat merugikan pihak Saudi Arabia tersebut. Peneliti berharap 

dari peristiwa tersebut, agar umat Islam tetap menghormati dan 

menjaga kesucian Masjid al-Haram.    

 

                                                           
7
“Ketika Masjidil Haram diduduki kelompok kaum militan Salafi” oleh 

Eli Melki, BBC News Bahasa Arab, Terj. Edisi 28 November 2017. Diakses 

pada 12 Juni 2018. www.bbc.com/indonesia/majalah-42104690  
8
Anshari Thayib, Tragedi Masjidil Haram..., hlm.75.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengkaji tentang gerakan pemberontakan 

kelompok konservatif fanatik agama, yang dimulai pada 20 

November dan berakhir pada 4 Desember 1979. Fokus kajian 

penelitian yaitu terpusat pada latar belakang atau faktor terjadinya 

gerakan pemberontakan (pemberontakan), proses pemberontakan, 

serta dampak atau reaksi yang ditimbulkan setelah peristiwa 

tersebut. 

Peneliti membatasi waktu yaitu pada tahun 1979, dimulai 

dari tanggal 20 November 1979 yang bertepatan dengan 1 

Muharram 1400 H. Pada 20 November, pemberontak pimpinan 

Juhaiman dan “Imam Mahdi‟ mulai mengambil alih Masjid al-

Haram dengan menyandera ribuan jamaah di dalam masjid. 

Kemudian 4 Desember 1979 menjadi batas akhir yang mana para 

pemberontak berhasil dikalahkan dan masjid sepenuhnya dikuasai 

oleh tentara gabungan Saudi dengan bantuan pasukan elit asing.    

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan 

pokok masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi Saudi Arabia sebelum pemberontakan 

Makkah 1979?  

2. Bagaimana proses pemberontakan Makkah 1979? 

3. Mengapa pasca pemberontakan Makkah 1979 mengakibatkan 

terjadi perubahan dan gerakan baru? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menguraikan gambaran kondisi Saudi Arabia sebelum terjadi 

gerakan pemberontakan Masjid al-Haram 1979. 

2. Mendeskripsikan proses terjadinya gerakan pemberontakan 

Masjid al-Haram 1979.  

3. Menganalisis dampak gerakan pemberontakan yang 

ditimbulkan terhadap Saudi dan dunia Islam lainnya. 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat:   

1. Menambah khazanah serta wawasan baru khususnya yang 

berkaitan dengan sejarah tragedi pemberontakan Masjid al-

Haram di Saudi.   

2. Memberi inspirasi agar para peneliti tidak tabu mengangkat 

sejarah yang dirasa kelam bagi dunia Islam. 

3. Memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan khususnya 

di bidang sejarah, serta melihat suatu peristiwa tidak hanya 

dari suatu pihak. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Studi yang membahas tentang peristiwa pemberontakan di 

Makkah 1979 ini masih sangat langka dari perhatian. Sejauh ini 

peneliti hanya sedikit menemukan karya ilmiah yang membahas 

tentang penelitian tersebut. Namun ada beberapa sumber yang 

dapat menjadi tinjuan pustaka dan sumber penelitian. 

Karya yang ditemukan yaitu buku berjudul “Kudeta 

Mekkah: Sejarah yang Tak Terkuak” yang ditulis oleh Yaroslav 

Trofimov. Buku ini memiliki judul asli “The Siege of Mecca: the 
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Forgotten Uprising in Islam’s Holiest Shrine” yang telah 

dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Saidiman. Buku 

ini mengungkap sejarah tragedi pemberontakan Mekkah 1979 

yang belum terkuak secara detail akibat media massa yang 

banyak ditutupi terutama oleh Saudi Arabia. Trovimov 

mengemukakan penelitiannya dengan menggunakan sumber-

sumber yang ditulis banyak pihak, termasuk dari beberapa 

wartawan serta pelaku sejarah seperti anggota pasukan asing 

Perancis yang membantu pembebasan Masjid al-Haram. Karya 

Trovimov tersebut memang membahas peristiwa pemberontakan 

Makkah 1979 secara rinci, namun tidak menjelaskan dari sisi 

sudut pandang saksi sejarah para jamaah haji khususnya dari 

Indonesia.  

Karya berikutnya yaitu tesis yang ditulis oleh Hasbi Anwar, 

mahasiswa Magister Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Gajah Mada tahun 2013 yang berjudul Peran Ulama dalam 

Kebijakan Pemerintah Saudi (Studi Kasus: Kontraterorisme dan 

Fenomena Arab Spring). Tesis diterbitkan. Tesis ini membahas 

peran ulama di era kontemporer politik Saudi khususnya dalam 

program kontraterorisme dan revolusi di dunia Arab (Arab 

Spring) sejak tahun 2011. Ulama senior dan mufti masih 

memiliki peran besar dalam mendukung program Pemerintah 

Saudi tersebut dengan mempengaruhi opini publik baik secara 

domestik maupun internasional dengan fatwa mereka. Di sisi lain 

fatwa tersebut mampu melegitimasi pemerintah dan menekan 

oposisi. Meskipun karya tersebut membahas peran ulama dalam 
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hal tersebut, namun tidak menyinggung tentang peran ulama 

dalam Pemberontakan Makkah 1979. 

Karya selanjutnya yaitu skripsi yang ditulis oleh Siti 

Indriani Maulida Bastari, mahasiswa Sastra Arab Universitas 

Sebelas Maret tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Modernisasi 

Terhadap Kehidupan Sosial Badui Arab Saudi (1980-2015)”. 

Skripsi tidak diterbitkan. Skripsi tersebut menjelaskan tentang 

orang-orang Badui Arab yang memasuki era modernisasi secara 

bertahap dan perlahan meninggalkan kehidupan nomaden. 

Persamaan dengan penelitian yaitu membahas bagaimana 

modernisasi yang terjadi di Saudi Arabia. Dari skripsi tersebut 

peneliti mengamati para penduduk Arab yang tradisionalis yang 

terutama fanatik terhadap kesukuan (Ashabiyah) menyikapi 

modernisasi yang datang kepada mereka. Namun Karya tersebut 

tidak membahas pengaruh modernisasi terhadap kaum 

konservatif yang selanjutnya menimbulkan pertentangan terhadap 

kerajaan Saudi.  

Tulisan selanjutnya yaitu jurnal yang berjudul “Saudi 

Arabia and Iran: The Struggle for Power and Influence in The 

Gulf” yang ditulis oleh Ariel Jahner tahun 2012. Tulisan ini 

memaparkan dinamika hubungan antara Saudi Arabia dengan  

Iran semenjak sebelum revolusi Iran tahun 1979 hingga saat Arab 

Spring pada tahun 2011. Sebelum revolusi 1979, hubungan kedua 

negara masih hangat, hingga berubah semenjak 1979 ketika Shah 

Iran terguling. Persamaan dengan penelitian yaitu membahas 

situasi politik ketika sebelum 1979 di Saudi Arabia, sedangkan 
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peneliti berusaha mengamati pengaruh revolusi Iran terhadap 

perkembangan situasi di Saudi Arabia.  

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah sosial, yakni 

kajian sejarah tentang masalah-masalah yang muncul dalam 

kehidupan masyarakat yang mencoba untuk melihat sudut 

pandang sosialnya. Oleh karena itu, digunakanlah pendekatan 

sosiologi untuk mengalisis permasalahan tersebut. Melalui 

pendekatan ini peneliti bermaksud melihat faktor sosial sebagai 

faktor awal dan utama terhadap peristiwa. 

Berdasarkan pendekatan tersebut, muncullah konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini yang pertama yaitu modernisasi. 

Modernisasi merupakan proses transformasi dalam berbagai 

aspek menuju ke suatu arah perubahan yang maju atau 

meningkat. Menurut Wilbert E. Moore, dalam modernisasi terjadi 

transformasi total kehidupan bersama dari tradisional menuju ke 

arah pola ekonomis dan politis. Proses tersebut berlangsung 

secara luas, serta dapat mempengaruhi aspek lainnya. Sebelum 

terjadi tragedi tersebut, Saudi Arabia mengalami modernisasi 

yang pesat di bawah pemerintahan Raja Faisal.
9
  

Konsep yang kedua yaitu pemberontakan. Secara 

pengertian umum merupakan sebuah penolakan atau 

ketidaksetujuan terhadap otoritas. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pemberontakan yaitu perbuatan penentangan terhadap 

                                                           
9
AbdulSyani. Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan. (Bumi Aksara: 

Jakarta, 1994). Hlm. 176-177.  
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kekuasaaan yang sah.
10

 Sebagian besar pemberontakan 

dilaksanakan untuk menggantikan pemerintahan yang ada dengan 

pemerintahan yang baru yang sesuai dengan tujuan 

pemberontakan. Pemberontakan Makkah tersebut merupakan 

salah satu pemberontakan yang dilakukan dengan kekerasan 

bersenjata yang menjadi antiklimaks atas modernisasi di Saudi. 

Konsep ketiga yaitu perubahan sosial. Perubahan sosial muncul 

salah satunya sebagai akibat dari sebuah konflik. Menurut 

Hoogvelt (1985), perubahan tersebut mencakup perubahan 

struktur dan fungsi dalam masyarakat, termasuk nilai, sikap 

sosial, dan pola perilaku masyarakat.   

Dari ketiga konsep tersebut, digunakanlah teori konflik 

yang dikemukakan oleh Rahl Dahrendorf. Dahrendorf 

menyatakan tentang kelompok, konflik, dan perubahan. Dalam 

sebuah kelompok terdapat kelompok kepentingan yang 

memunculkan kelompok konflik. Setelah kelompok konflik 

muncul, kelompok tersebut melakukan tindakan yang sifatnya 

mengubah struktur sosial. Apabila konflik tersebut besar, maka 

yang terjadi adalah radikal, dan disertai tindakan kekerasan.
11

 

Berdasarkan teori konflik menurut Dahrendorf, konflik 

diwujudkan dengan pemberontakan yang terjadi antara kaum 

pemberontak pimpinan Juhaiman yang telah juga mempercayai 

                                                           
10

Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: 

Amanah, 1997), hlm.301.   
11

 Rahl Dahrendorf. Class and Class Conflict in Industrial Society. 

California: Standord University Press, 1959, hlm.142-189. 
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datangnya Imam Mahdi sebagai ideologi pendukung melalui 

gerakan pemberontakan tersebut. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk melakukan 

sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Metode 

yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan metode 

sejarah, meliputi empat langkah yaitu: Pengumpulan sumber 

(heuristik), pengujian sumber (verifikasi), analisis (interpretasi), 

dan penulisan sejarah (historiografi).
12

  

1. Heuristik 

Heuristik bertujuan mencari sumber-sumber agar 

mendapatkan data. Penelitian ini  menggunakan sumber-

sumber tertulis dalam proses pengumpulan data, seperti 

sumber-sumber buku, skripsi, jurnal, arsip, maupun situs 

internet. Pengumpulan data didapatkan di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga dan perpustakaan online Universitas Sebelas 

Maret, seperti skripsi dan buku. Kemudian sumber berupa 

arsip, artikel yang membahas peristiwa tersebut dengan 

menggunakan akses internet seperti jurnal JSTOR UGM.  

Data primer peneliti temukan antara lain dokumen-

dokumen telegram berisi laporan Makkah yang ditulis 

Konsulat (Kedutaan) di Jeddah kepada Departemen Amerika 

Serikat. Selanjutnya ada sebuah artikel “Majalla” yang 

memuat wawancara langsung pada tahun 2009 dengan Nasir 

                                                           
12

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 

2005), hlm. 90.  
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al-Huzaymi, mantan anggota kelompok Ikhwan tersebut. 

Kemudian buku ”Tragedi Masjidil Haram” yang disusun oleh 

Anshari Tayib pasca peristiwa menjadi sumber primer yang 

berisi kesaksian jamaah haji Indonesia terhadap peristiwa 

tersebut. Selanjutnya terdapat surat kabar Tempo, Washington 

Post, dan surat harian lain yang penulis dapatkan melalui situs 

resmi tersebut (arsip online).  

Untuk data sekunder, peneliti menggunakan antara lain 

buku yang ditulis Yaroslav Trofimov yaitu “Kudeta Mekkah: 

Sejarah yang Tak terkuak”.selain terdapat banyak jurnal 

penelitian ilmiah berbahasa Inggris, yang salah satunya 

disusun oleh Thomas Heggammer yang menjadi banyak 

rujukan dalam penelitian mengenai peristiwa tersebut. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Verifikasi adalah langkah untuk menyeleksi data dengan 

melakukan kritik terhadap sumber untuk menguji keabsahan 

sumber tersebut. Oleh karena itu diperlukan kritik intern dan 

ekstern. Kritik intern adalah kritik dari dalam tentang 

kesahihan sumber (kredibilitas).
13

 Keaslian sumber dilakukan 

melalui kritik ekstern untuk menguji bagian fisik sumber. 

Peneliti berusaha menyeleksi data-data yang secara spesifik 

memuat keterangan tentang peristiwa Masjidil Haram 1979 

dengan kritik baik dari segi penulisan, isi dokumen, jenis 

tulisan yang digunakan, dan sebagainya. Misalnya, peneliti 

                                                           
13

Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), hlm.108.  



13 

 

mendapatkan data dokumen telegram kedutaan AS di Jeddah 

yang memuat semua laporan situasi di Makkah tersebut, 

dianggap valid karena jenis tulisan, isi, penulisan babakan 

waktu  lebih jelas dan lengkap.  

3. Interpretasi   

Interpretasi yakni menafsirkan atau menganalisis fakta-

fakta yang berhubungan dengan sumber yang diperoleh. 

Dengan menggunakan teori konflik Rahl Dahrendorf, peneliti 

berusaha memberikan analisis terhadap peristiwa 

pemberontakan Masjid al-Haram 1979 berdasarkan data yang 

diperoleh dengan berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Pendekatan sosiologi digunakan peneliti untuk melihat agama 

sebagai faktor utama alasan pemberontakan dilakukan. Dari 

berbagai sumber yang ditemukan, banyak fakta menyebutkan 

faktor tersebut sebagai penentunya, semisal dalam tulisan 

Thomas Heggammer, Yaroslav Trovimov, dan juga laporan 

jamaah haji Indoneisa dalam buku Anshari Thayib. Untuk 

sumber data yang berbahasa asing seperti bahasa Inggris, 

peneliti menerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan 

kemudian mengalisis secara lebih mendalam sesuai konteks 

masa tersebut. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dari rangkaian metode 

yaitu berupa penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menghubungkan peristiwa 

satu dengan lainnya. Proses tersebut memperhatikan aspek-
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aspek kronologis sehingga menjadi suatu rangkaian sejarah 

yang berarti.
14

 Penulis berusaha melakukan deskripsi terhadap 

sumber yang didapat seperti dari buku, jurnal, artikel, serta 

dokumen-dokumen yang ada, kemudian menguraikan dan 

bentuk yang kronologis dan sistematis sesuai pedoman 

penulisan.  

 

G. Sistematika pembahasan 

Pada bagian ini peneliti memaparkan bagian-bagian yang 

selanjutnya dibahas secara sistematis dalam lima bab. Bab I 

merupakan gambaran umum atau pendahuluan yang meliputi 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi 

kerangka dasar pemikiran dan menjadi pijakan bagi peneliti untuk 

memulai penelitian. 

Bab II menjelaskan kondisi umum negara Saudi Arabia 

sebelum pemberontakan 1979 mengenai geografi, demografi, 

keadaan politik, ekonomi, sosial budaya, hubungan luar negeri, 

serta modernisasi yang dilakukan di masa raja Faisal. 

Bab III memaparkan proses atau jalannya pemberontakan 

yang dilakukan kelompok jihadis konservatif di Masjid al-Haram. 

Hal yang dibahas diantaranya latar belakang pemberontakan, 

ideologi, sang tokoh penggerak, dan juga jalannya gerakan.  

                                                           
14

Ibid., hlm. 117. 
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Bab IV peneliti menyajikan tentang dampak terjadinya 

peristiwa tersebut, seperti kerusakan fisik, perubahan kebijakan, 

reaksi dari dunia luar Saudi Arabia, kesaksian jamaah haji 

terutama dari Indonesia, dan kecaman dari negara lain. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian atau jawaban 

dari latar belakang masalah. Saran berisi saran-saran dari peneliti 

untuk penelitian sejenis yang berkaitan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan tiga hal. 

Pertama, Saudi Arabia merupakan negara berbentuk kerajaan 

yang berdiri sejak tahun 1932 oleh Raja Abd al-Aziz as-Saud. 

Negara ini menggunakan konstitusi dan syariat Islam dalam 

penegakan hukumnya. Para ulama mempunyai pengaruh yang 

luas di bidang politik. Namun sejak ditemukannya minyak di 

negara tersebut, perusahaan negara asing seperti ARAMCO mulai 

masuk dan terjadi modernisasi di Saudi Arabia. Di masa Raja 

Faisal, teknologi, budaya, birokrasi, dan pendidikan modern 

diperkenalkan dengan menggunakan dalil agama. Hal tersebut 

menimbulkan pertentangan dari kalangan konservatif yang 

menolak modernisasi. 

Kedua, proses pemberontakan Makkah 1979 dilakukan oleh 

kelompok Ikhwan yang dipimpin Juhaiman. Mereka 

menggunakan ideologi Mahdiisme dalam gerakannya. 

Pemberontakan Makkah dimulai pada subuh 20 November 1979 

dengan membawa anggota sekitar 500 orang bersenjata. Mereka 

menyandera jamaah haji di Masjid al-Haram sehingga 

menimbulkan banyak korban jiwa baik dari para pemberontak, 

jamaah haji, dan tentara Saudi. Raja Khaled meminta fatwa 

ulama untuk menyerang masjid dengan kekuatan militer. Tentara 

Saudi juga meminta bantuan pasukan asing seperti GIGN dari 

Perancis. Pada 4 Desember, sisa kekuatan pemberontak Juhaiman 
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yang berada di lantai bawah masjid menyerah. sebagian besar 

mereka kemudian dihukum pancung.  

Ketiga, terdapat dampak akibat pemberontakan, seperti 

gerakan protes dan kecaman, perubahan kebijakan di Saudi 

Arabia, serta munculnya gerakan radikal baru. Pasca tragedi, 

pemerintah Saudi semakin keras dalam menekan oposisi dan 

gerakan-gerakan lain, serta membuat kebijakan yang pro dengan 

konservatif. Di luar Saudi, reaksi mulai dari kecaman hingga 

kerusuhan terjadi sebagai bentuk penolakan atas tragedi di 

Makkah tersebut. Selain itu, terjadi perubahan kebijakan di Saudi 

dan kemunculan gerakan Islam radikal seperti al-Qaeda akibat 

terinspirasi dari gerakan tersebut. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan sebuah kajian atas tragedi yang 

terjadi di Makkah tahun 1979. Peristiwa tersebut merupakan hal 

yang menarik, mengingat pada masa sekarang tidak banyak orang 

mengetahui sejarah peristiwa tersebut. Walaupun peristiwa 

tersebut merupakan salah satu sejarah kelam bagi umat Islam, 

peneliti berharap agar peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat 

tema ini tidak tabu untuk menuliskannya. Selain itu, peneliti 

berharap setiap penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan 

sumber rujukan primer dari tulisan orang asing (luar negeri), 

namun juga diimbangi dengan sumber‟dari dalam negeri, seperti 

saksi mata yang melihat peristiwa, maupun sumber lainnya.  Yang 

terakhir, setiap individu disarankan bersikap bijak dengan melihat 

fakta dalam memaknai tragedi Makkah 1979 silam tersebut. 
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DAFTAR GAMBAR: 
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